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PERSEMBAHAN

Karya ini Ku persembahRan untuk,
Apak dan_AmaRk tercinta,

Yang selalu mendo'akan kebehasilan Ananda,
Tak ada Rata yang mampu Ruuraikan tuk membahasakan Rasihmu
CintaRu selalu bersandar di bawah telapak Rakimu.

Untuk "mamak-mamak'Ru,
Yang selalu membantu demi Reberhasilan "kamanaRan'.

Untuk saudara dan saudariku tersayang,
Yang selalu membantu dan memberi dorongan,

Semoga Allah selalu menjaga, melindungi, dan membimbing merekga
Menuju Jalan-Nya. Amin_



...Barangsiapa bertakwa kepada Allah,
niscaya dia akan mengadakan baginyajalan keluar,
Dan memberinyarezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya.
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah,
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya.
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.

(QS. Al-Talaq [65]: 2-3)°

* Semua kutipan ayat serta artinya, dikutip dari al-Qur'an dan Terjemahnya, Depertemen
Agama Republik Indonesia yang diterjemahkan oleh T.M. Hasbi Ashshiddigi (dkk), kecuali
kutipan langsung dari suatu karya atau buku.



ABSTRAK

Kisah-kisah yang ada dalam al-Qur'an, pada dasarnya, tidaklah relevan untuk
dijadikan referensi sejarah karena sejarah pada hakikatnya tidak menjadi bagian atau
unsur ajaran agama. Yang menjadi persoalan bukanlah kisah itu, akan tetapi apakah
kisah-kisah yang ada dalam al-Qur'an itu mampu memberikan nilai-nilai
kemaslahatan bagi masyarakat atau tidak, merupakan hal yang terpenting untuk
diperhatikan. Salah satu kisah al-Qur’an yang menarik untuk dikaji adalah kisah
Ashab al-Sabt, yaitu kisah tentang nenek moyang orang-orang Yahudi yang dikutuk
Allah menjadi monyet, karena melanggar aturan pada hari Sabtu. Banyak para
mufassir sering terjebak dalam menginterpretasikan beberapa uraian kisah Ashab al-
Sabt, tak terkecuali mufassir klasik maupun kontemporer seperti dicampurkannya
cerita-cerita isra'iliyyat di dalamnya.

Persoalan yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah mengenai; 1). Bagaimana
penafsiran al-Tabari dan Ibn Kasir tentang Ashab al-Sabt?, 2). Apa persamaan dan
perbedaan penafsiran kedua mufassir tentang Ashab al-Sabt? Adapun cara penelitian
yang nantinya akan dituangkan dalam skripsi ini adalah dengan langkah kerja metode
deskriptif dan metode analisis komparatif, yakni menguraikan penafsiran al-Tabari
dan Ibn Kasir tentang kisah Ashab al-Sabt yang kemudian ditelaah dan bandingkan
antar keduanya.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah, pertama, penafsiran al-Tabari
mengenai Ashab al-Sabt adalah bahwa Ashab al-Sabt merupakan sepenggalan cerita
mengenai orang-orang Yahudi yang melanggar aturan pada hari Sabtu, yaitu hari di
mana diwajibkan kepada umat Yahudi untuk beribadah yang ditetapkan dalam
syari'at Musa as. Namun, sebagian warga Yahudi melanggar perintah Allah tersebut
dan melampaui batas yang diharamkan bagi mereka. Sebagian mereka tetap nekad
melanggar aturan hari Sabtu dan menghalalkan apa yang diharamkannya. Adapun
penafsiran Ibn Kasir tentang Ashab al-Sabt adalah bahwa Ashab al-Sabt pada
dasarnya adalah sebuah kisah, di mana Allah telah menetapkan dan memberikan
kesepakatan bersama dengan warga Yahudi bahwa hari Sabtu merupakan hari
terpenting yang wajib bagi mereka untuk menghormati atau mensakralkannya guna
beribadah kepada Allah. Menurut Ibn Kasir, Allah telah menyuruh Bani Israil
sebagaimana hal itu telah menjadi kesepakatan bersama, untuk menjadikan hari Sabtu
sebagai hari beribadah semata dan bukan untuk yang lainnya. Akan tetapi, sebagian
dari mereka tiba-tiba berdusta dan mengingkari kesepakatan yang mereka buat
sendiri. Karena sikap dusta dan mengingkari janji yang telah dibuatnya sendiri itulah,
lalu Allah mengutuknya menjadi monyet, sebagai balasan yang sesuai dengan
perbuatan mereka yang menipu dan memutar-balikkan ayat Allah.

~ Kedua, dalam menafsirkan kisah Ashab al-Sabt, baik al-Tabari maupun Ibn
Kasir, keduanya memiliki persamaan cara atau metode dalam membahasnya, yaitu
dengan sama-sama merujuk kepada riwayat isra'iliyyat. Namun, perbedaan yang
sering mencolok di antara keduanya adalah, bahwa al-Tabari kadang memberikan
komentar terhadap isi matan riwayat isra'iliyyat yang menjelaskan tentang kisah
Ashab al-Sabt, namun kadang pula ia membiarkannya tanpa adanya koreksi apapun.
Berbeda dengan Ibn Kasir, ia mengomentari kisah Ashab al-Sabt yang mengandung
cerita isra'iliyyat. la lebih selektif memilih riwayat dan lebih cenderung
memprioritaskan atas adanya ke- sigah-an di dalam sanad-sanad yang ia uraikan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diwahyukan kepada nabi Muhammad
saw. dalam berbagai bentuk; lewat mimpi, bayangan-bayangan, perantara Jibril,
dan melalui bisikan.! Al-Qur’an adalah sebuah kitab suci yang tidak diragukan
lagi kebenarannya dan diturunkan agar menjadi petunjuk bagi orang-orang yang
bertakwa.”

Sejak dahulu, al-Qur'an telah menantang sebagian manusia yang masih
berada dalam keraguan untuk membuat yang serupa dengannya.’ Tantangan
tersebut merupakan respon atas tuduhan-tuduhan mereka terhadap al-Qur'an.
Mereka mengatakan bahwa al-Qur'an itu hanyalah kebohongan (ifk) yang telah
dibuat-buat oleh Muhammad dengan bantuan dari kaum lain. Mereka juga
mengatakan bahwa al-Qur'an itu hanyalah dongengan-dongengan orang-orang
terdahulu (asatir al-Awwalin) yang ditulis, kemudian dibacakan kepada
Muhammad setiap pagi dan petang.4 Mereka juga mengatakan bahwa al-Qur'an

hanyalah khayalan-khayalan kosong (adghas ahlam).’

" Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Hmu-Ilmu Al-Qur’an, terj. Muzakkir (Jakarta: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2000), hlm. 44. Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an; Kritik terhadap
Ulumul Qur’an, terj. Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS, 2002), hlm. 29-41.

2 Lihat QS. al-Baqarah [2]: 2.

* Lihat QS. Al-Bagarah [2]: 23, QS. Yunus [10]: 38, QS. Hud [11]: 13 dan QS. Al-Tur
[52]: 34.

* Lihat QS. Al-Furgan [25]: 4-5.

> Lihat QS. Al-Anbiya' [21]: 5.



Ada pula yang mengatakan bahwa al-Qur'an itu adalah sihir yang dapat
mempengaruhi jiwa (sihr yu'sar). Bahkan ia hanya perkataan manusia biasa (gaul
basyar).® Namun tuduhan-tuduhan tersebut sesungguhnya justru menunjukkan
ketidakmampuan mereka dalam memenuhi tantangan tersebut.

Semua ajaran yang terkandung dalam al-Qur'an, secara keseluruhan,
merupakan mukjizat (i’jaz) bagi para penantangnya. Namun, terdapat bagian-
bagian tertentu yang betul-betul i’jaz, dan siapa pun tidak mungkin dapat
melakukannya, yaitu menyangkut pemberitaan-pemberitaan ghaib, baik kisah-
kisah lama yang luput dari penelitian sejarah maupun peristiwa-peristiwa yang
akan terjadi di masa yang akan datang.’

Salah satu segi-segi i'jaz al-Qur'an adalah kabar-kabarnya tentang masalah
yang ghaib. Hal ini menunjukkan suatu bukti nyata dan dalil yang gath'i, bahwa
al-Qur'an bukanlah hanya sekedar kata-kata dan bukanlah pembicaraan manusia.
Akan tetapi, ia adalah pembicaraan Tuhan yang Maha Mengetahui terhadap
masalah-masalah ghaib yang bagi-Nya tidak ada khayalan sama sekali.®

Allah berfirman:

6 Lihat QS. Al-Mudassir [74]: 24-25.

M. Qurash Shihab dkk., Sejarah dan 'Ulumul Qur'an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000),
hlm. 124. Al-Qur’an mengisahkan peristiwa masa lampau yang tidak diketahui oleh manusia,
karena masanya telah demikian lama dan mengungkapkan peristiwa masa mendatang dan masa
kini yang belum diketahui oleh manusia. Lihat M. Quraish Shihab, Mu’jizat al-Qur’an: Ditinjau
dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiyah dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1997), him.
195-220.

8 Ali Ash-Shabunie, Pengantar Imu-ilmu al-Qur'an, terj. Saiful Islam Jamaluddien
(Surabaya: al-Ikhlas, 1983), hlm. 358.
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"Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang kami
wahyukan kepadamu (Muhammad), tidak pernah kamu mengetahuinya
dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; Sesungguhnya
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa." (QS. Hud

[10]: 13).

Al-Qur'an memberi kita banyak informasi mengenai Nabi-nabi terdahulu
atau pribadi-pribadi yang diutus sebelum nabi Muhammad saw. Kisah-kisah ini
mempunyai tujuan yang sangat penting yaitu untuk mengingatkan agar kita
mengikuti hukum Allah.’

Di antara kisah-kisah dalam al-Qur’an, terdapat kisah para nabi, kisah
yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lalu dan
orang-orang yang tidak dipastikan kenabiannya, serta kisah-kisah yang
berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa Rasulullah.'

Kisah-kisah al-Qur’an merupakan tanda bukti kebenaran ajaran dan

kemukjizatan al-Qur’an, juga sebagai teladan dan pelajaran serta peringatan bagi

umat manusia. Dalam surat Yusuf ayat 111, Allah SWT berfirman:

’ Umar Anggara Jenie, Kisah sejarah Purba dalam al-Qur'an (Didukung oleh Penemuan-
penemuan Arkeologis), dalam Ahmad al-Shouwy dkk., Mukjizat al-Qur'an dan as-Sunnah Tentang
IPTEK (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 65.

19 Lihat Manna’ al-Qattan, Mabahis fi Ulim al-Qur’an (tt.t.p. tt), him. 306. Muhammad
Chirzin, al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), hlm. 118.



"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi

orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang

dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum

yang beriman." (QS. Yusuf [11]: 111).

Salah satu Qasas al-Qur’an yang menarik untuk dikaji adalah kisah Ashab
al-Sabt, yaitu kisah tentang nenek moyang orang-orang Yahudi yang dikutuk

Allah menjadi kera, karena melanggar aturan pada hari Sabtu. Kisah ini

lengkapnya dipaparkan dalam surat al-a'raf ayat 163-166, yang berbunyi:
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"Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat
laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtudi waktu datang
kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung
di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak
datang kepada mereka. Demikianlah kami mencoba mereka disebabkan
mereka berlaku fasik".

"Dan (Ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: "Mengapa
kamu menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau
mengazab mereka dengan azab yang amat keras?" mereka menjawab:
"Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada
Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa".



"Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka,
kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan
kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang keras,
disebabkan mereka selalu berbuat fasik".

"Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang

mereka mengerjakann)ia, kami katakan kepadanya: "Jadilah kamu kera

yang hina" ( QS. al-A'raf [7]: 163-166)

Negeri yang berada dekat laut itu, dengan berbagai peristiwa yang terjadi,
tidak diperinci sedikitpun dalam al-Qur'an, tidak dijelaskan nama negeri atau
lokasi kejadiannya, dan tidak dijelaskan kronologis kisah, maupun rincian-
rinciannya secara detail.

Para pencerita isra'iliyyat menerangkan rincian kisah ini. Sebagian mereka
menetapkan bahwa nama negeri dekat laut itu adalah Aylah atau Iylat atau al-
'Agabah, dan yang lainnya mengatakan bahwa nama desa itu adalah Thabariyah
yang terletak di danau Thabariyah. Di desa tersebut terdapat dua berhala yang
diletakkan di tepi laut. Salah satunya dinamakan Luqaim dan satunya lagi
dinamakan Lugmanah. Allah mewahyukan kepada ikan-ikan itu untuk datang
menuju kedua berhala tersebut pada hari Sabtu, sementara Allah meminta kepada
orang-orang Yahudi untuk tidak berburu ikan pada hari Sabtu karena
kedatangannya menuju tepi pantai mendekati berhala."'

Ikan-ikan itu banyak berdatangan pada hari Sabtu, seolah-olah ikan itu

datang berbondong-bondong datang mengapung di atas air, tetapi menjauhi pantai

pada hari yang lain. Sebagian orang-orang Yahudi berkata, “Sesungguhnya kita

! Shalah al-Khalidy, Kisah-kisah al-Qur'an: Pelajaran dari Orang-orang Dahulu, terj.
Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Gema Insani, 1999), Jid. I, hlm. 268.



hanya dilarang menangkap ikan pada hari Sabtu, karenanya marilah kita membuat
kolam perangkap agar ikan-ikan itu terperangkap di dalamnya pada hari Sabtu,
lalu pada hari berikutnya kita dapat mengambil dan memakannya, dan orang-
orang yang melampaui batas itu pun melakukan kejahatan dan pelanggaran
dengan cara tersebut.'?

Sekelompok orang dari penduduk desa bangkit melarang orang-orang
yang melampaui batas itu dari melakukan kejahatan dan pelanggaran, tetapi
orang-orang yang berdiam diri itu justeru mencela mereka. Diantara mereka ada
yang mengatakan kepada orang-orang yang melampaui batas itu, “Kami tidak
akan bermalam bersama kalian di desa, tetapi keluar meninggalkan desa dan
bermalam dipinggiran desa”."”?

Pada pagi harinya, mereka mereka melihat penduduk desa yang terdiri atas
orang-orang yang melampaui batas dan yang berdiam diri, tidak satupun yang
keluar rumah dan tidak ada yang membuka pintu rumah mereka. Mereka pun
merasa heran. Mereka lalu mengutus seorang laki-laki dari mereka untuk
menyelidiki apa yang telah terjadi sebenarnya. Orang itu pun mengintip kedalam
rumah dan ia terperangah saat melihat penghuninya berupa monyet. Lalu ia
mengintip ke rumah yang lain, ia pun mendapati semua penghuninya adalah
monyet-monyet. Begitulah keadaan rumah-rumah yang lainnya. Kembalilah orang

tersebut melaporkan kejadian yang sebenarnya kepada kelompoknya. Mereka lalu

2 Ibid.

3 Ibid.



mendatangi desa dan mendobrak pintu-pintu rumah, dan ternyata semua
penghuninya telah berubah wujud menjadi monyet.14

Salah seorang diantara mereka menghampiri monyet seraya memberikan
isyarat pertanyaan, “Apakah kamu si Fulan?” monyet itu pun mengangguk untuk
menjawab “ya” seraya menangis. Berkatalah mereka, “Bukankah kami telah
mengingatkan kalian”. Mereka pun membukakan pintu rumah untuk para monyet
kutukan itu agar dapat meninggalkan rumah, lalu monyet-monyet tersebut lari
berhamburan keluar meninggalkan rumah menuju habitatnya dan akhirnya mereka
pun mati disana."

Untuk mengetahui kisah ini dengan jelas dan detail serta pemahaman
sejarah terhadap peristiwa sejarah dalam al-Qur'an, tak bisa dilepaskan dari
kontribusi isra'iliyyat,'® karena al-Qur’an adalah sebagai lanjutan dari kitab-kitab
terdahulu yaitu; Taurat, Zabur, Injil yang kesemuanya itu patut kita imani."”
Al-Qur’an banyak mencakup hal-hal yang terdapat dalam Taurat dan Injil,

khususnya yang berhubungan dengan kisah para Nabi dan berita tentang umat

terdahulu. Namun dalam al-Qur’an, kisah-kisah itu hanya dikemukakan secara

4 Ibid., him. 268-269.
15 Ibid., him. 269.

' Isra'iliyyat adalah seluruh riwayat yang bersumber dari orang-orang Yahudi dan
Nasrani serta selain keduanya yang masuk dalam tafsir maupun hadis, dimana periwayatannya
berkaitan dengan sumber dari Yahudi dan Nasrani, baik menyangkut agama mereka atau tidak.
Lihat. Muhammad Husein Zahabi, Isra'iliyyat dalam Tafsir dan Hadis, terj. Drs. Didin
Hafidhuddin (Jakarta: Litera AntarNusa, 1993), him. 9.

7 Ayat al-Qur'an yang artinya: "Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia. yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. Dia menurunkan Al
Kitab (al-Qur'an) kepadamu dengan Sebenarnya; membenarkan Kitab yang Telah diturunkan
sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil, sebelum (al-Qur'an), menjadi petunjuk bagi
manusia, dan dia menurunkan Al Furqaan. Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-
ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan
(siksa)". (QS. Ali Imran [3]: 2-4).



singkat dengan menitik beratkan pada aspek-aspek nasehat dan pelajaran, dan
tidak mengungkapkannya secara rinci dan mendetail seperti titimangsa peristiwa,
nama-nama negeri dan nama-nama pribadi. Sedangkan Taurat dan Injil,
mengemukakannya secara panjang lebar dengan menjelaskan rincian dan
bagiannya.18

Ketika ahli kitab masuk Islam dan membaca kisah-kisah al-Qur’an,
mereka paparkan rincian kisah al-Qur’an dengan rincian-rincian kisah yang
terdapat dalam kitabnya. Sebagian sahabat menerima kisah-kisah yang mereka
bawakan karena tidak ada larangan dari Rasulullah saw.'” Bahkan terkadang
terjadi dialog diantara mereka. Sebagian sahabat menerima kisah-kisah itu dengan
syarat, jika penjelasannya tidak berkaitan dengan akidah dan bersangkut paut
dengan masalah hukum, kemudian mereka menceritakannya pula karena menurut
hemat mereka hal ini diperkenankan oleh Rasulullah saw.*

Pada masa sahabat, penafsiran al-Qur’an sangat sedikit sekali
menggunakan isra'iliyyat, berbeda pada masa tabi’in, karena pada masa ini hli
Kitab banyak menjadi pemeluk Islam. Para tabi’in banyak menafsirkan al-Qur’an
dengan riwayat isra'iliyyat. Para mufassir pada generasi sesudahnya sangat senang

. . . . e Tege =, e e 21
sekali meriwayatkan cerita-cerita isra'iliyyat ini.

'8 Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, Tafsir wa al-Mufassirun (Tk, t.th.), juz. I, him. 61.

' Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah kamu membenarkan keterangan Ahli Kitab dan
jangan pula mendustakannya, tetapi katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa
yang diturunkan kepada kami..." (HR. Bukhari).

%% Rasulullah saw. bersabda: "Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat. Dan ceritakanlah
dari Bani Israil karena yang demikian tidak dilarang. Tetapi, barang siapa berdusta atas namaku

dengan sengaja, bersiap-siaplah menempati tempatnya di neraka". (HR. Bukhari ).

*! Lihat Manna® Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu..., him. 492.



Fenomena ini digambarkan oleh Ibn Khaldun sebagai berikut:
"Apabila mereka ingin mengetahui sesuatu yag dirindukan jiwa manusia,
yaitu mengenai hukum kausalitas kosmos, permulaan makhluk dan misteri
alam wujud, mereka menanyakannya kepada Ahli Kitab sebelum mereka;
orang Yahudi penganut kitab Taurat dan orang Nasrani yang mengikuti
agama mereka...dengan demikian, kitab tafsir penuh dengan penukilan
dari mereka...".**

Al-Tabari (223H-310H), ulama yang sulit dicari bandingnya, banyak
meriwayatkan hadis, luas pengetahuannya dalam bidang penukilan dan pen-farjih-
an (penyeleksian untuk memilih yang kuat) riwayat-riwayat, serta mempunyai
pengetahuan yang luas dalam bidang sejarah para tokoh dan umat terdahulu,
adalah salah satu mufassir yang menggunakan kisah-kisah isra'iliyyar dalam
tafsirnya.

Kisah-kisah isra'iliyyat, ia kemukakan lengkap dengan sanad-sanadnya,
akan tetapi ia tidak menyelidiki periwayatannya kecuali sidikit saja. Dalam tafsir
al-Tabari ini banyak sekali cerita-cerita batil yang ditolak oleh syara' dan tidak
bisa diterima oleh akal, akan tetapi ia tidak melengkapinya dengan keterangan
yang memungkinkan orang mengetahui kesalahannya. [a hanya menganggap
cukup dengan mengatakan sanad-sanadnya saja.**

Motivasi al-Tabari mengemukakan isra'iliyyat bukan untuk mengkritik

kualitasnya, tetapi hanya untuk mengoleksi data-data sejarah walaupun ia

2 Ibid., hlm. 493.
2 Ibid., him. 526.

 Muhammad Husein Zahabi, Isra'iliyyat dalam..., him. 122.
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melakukan kritikan dalam beberapa riwayat. Sedangkan studi kritis terhadap
kualitasnya sepenuhnya dipercayakan kepada para pembaca.25

Sikap berbeda diperlihatkan oleh Ibn Kasir (705H-774H), meskipun ia
juga seorang sejarawan seperti halnya al-Tabari, motivasi pengutipan riwayat
isra'iliyyat dalam kitab tafsirnya tidak hanya sekadar mengumpulkan data sejarah,
tetapi lebih jauh ia bertujuan mengeritik kualitasnya meskipun tidak setiap riwayat
itu dikritiknya.”®

Perbedaan penting antara tafsir al-Tabari dan Ibn Kasir adalah Ibn Kasir
memperingatkan isi tafsir bi al-ma’sur dari kemungkaran dan dan keanehan
cerita-cerita isra'iliyyat. Kadangkala ia memperingatkan secara global dan kadang
kala secara terperinci jika didalam isra'iliyyat terdapat kedustaan dan kepalsuan.27
Penggandengan al-Tabari dan Ibn Kasir dalam studi kisah Ashab al-Sabt ini tentu
akan sangat menarik untuk dilakukan, karena Tafsir bi al-ma’sur yang
dikembangkan oleh al-Tabar ini, banyak dikutip oleh Ibn Kasir.

Untuk itu, penulis menawarkan bentuk skripsi dengan pola studi
komparatif dari dua orang mufassir ini, al-Tabari dengan karya tafsirnya Jami’ al-
Bayan 'an Ta'wil Ay al-Qur’an dan Ibn Kasir dengan karya tafsirnya Tafsir al-

Qur’an al-‘Azim, yang lebih dikenal dengan sebutan tafsir Ibn Kasir.

» Rosihon Anwar, Melacak Unsur-Unsur Isra'iliyyat dalam Tafsir At-Thabari dan Tafsir
Ibnu Katsir (Bandung; Pustaka Setia, 1999), him. 149.

% Muhammad Husein Zahabi, Isra'iliyyat dalam. .., him. 120.

2 Ibid., him. 133.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah, terdapat beberapa rumusan masalah yang
akan penulis angkat dalam skripsi ini, antara lain:
1. Bagaimana penafsiran al-Tabari dan Ibn Kasir tentang Ashab al-Sabt?
2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran kedua mufassir tentang Ashab

al-Sabt?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kisah Ashab al-Sabt menurut penafsiran al-Tabari dan Ibn
Kasir.

2. Memahami persamaan dan perbedaan dari penafsiran al-Tabari dan Ibn
Kasir tentang kisah Ashab al-Sabt ini
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Ikut serta memberikan kontribusi wawasan al-Qur’an terhadap wacana
tentang kisah Ashab al-Sabt terhadap manusia sebagai khalifah dimuka
bumi.

2. Secara formal akademik, penelitian ini berguna untuk memenuhi syarat
kelulusan pada Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Mudah-mudahan dapat menambah kepustakaan pemikiran Islam,

terkhusus di Indonesia.
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D. Kajian Pustaka

Kajian tentang kisah Ashab al-Sabt memang bukanlah disebut wacana
baru atau kontemporer, tetapi dalam sepengetahuan penulis belum ada sebuah
buku atau karya tulis yang secara khusus membahas tentang kisah Ashab al-Sabt
dalam al-Qur’an. Tema tentang kisah Ashab al-Sabt ini banyak dibahas secara
acak dan juga mengikuti tema yang berkaitan dengannya.

Ahsan al-Qasas misalnya, buku yang ditulis oleh 'Ali Fikri sedikit sekali
membahas tentang kisah Ashab al-Sabt berikut penggalan-penggalan :ayatnya.28
Dalam al-Kamil fi al-Tarikh karya Ibn al-Asir, tidak secara khusus membahas
tentang Ashab al-Sabt, tetapi hanya membahas penggalan-penggalan kisah al-
Qur’an disana dibahas tentang nabi Daud dan Ashab al-Sabt, la menceritakan
bahwa pada masa nabi Daud as. penduduk kota Ailah dikutuk menjadi kera.*

Dalam Ighasah al-Lahfan min Masayid al-Syaitan, buku yang ditulis oleh
Ibn Qayyim al-Jauziyah ini, juga tidak secara khusus membahas tentang Ashab al-
Sabt. la menjelaskan bahwa Ahl al-Sabt dijadikan monyet karena mereka
menghelah atau mencari-cari alasan untuk menghalalkan apa yang diharamkan
Allah, dengan memasang pukat dan jaring pada petang jum’ah, lalu

mengambilnya pada hari minggu pagi.*® Menurut al-Jauziyah ini merupakan salah

2 <Al Fikri, Ahsan al-Qasas (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1962), jld II,
hlm. 125-126.

% Ibn al-Asir, al-Kamil f7 al-Tarikh (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), J1d I, hlm. 125.

% Ibn Qayyim al-Jauziyah, Ighatah al-Lahfan min Masayid al-Syaitan (Tk: Dar Kutub al-
‘Ilmiyyah Matba’ah Mustafa, 1992), jld. I, hlm. 343.
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satu bentuk tipu daya setan untuk memperdaya manusia, yaitu mencari-cari
alasan, helah, tipu muslihat untuk menghalalkan yang haram.’’

Qasas al-Anbiya’ yang ditulis oleh Abu Ishaq Ahmad ibn Muhammad ibn
Ibrahim al-Naisaburi, juga membahas tentang Ashab al-Sabt, Ia menceritakan
bahwa Ashab al-Sabt adalah suatu kaum dari Bani Isra'il yang mendiami suatu
kota yang terletak antara Mesir dan Madyan yaitu kota Ailah. Allah telah
mengharamkan bagi mereka menangkap ikan dan bekerja pada hari Sabtu, hari
Sabtu hanya untuk beribadah semata. Karena keingkaran mereka akhirnya melalui
lisan nabi Daud Allah mengutuk mereka menjadi kera.>

Sedangkan biografi, sumber penafsiran serta metode penafsiran dari al-
Tabari dan Ibn Kasir telah banyak dibahas oleh Muhammad Husain al-Zahabi
dalam Tafsir wa al-Mufassirun,®® Manna’ al-Qattan dalam Mabdhis fi ulum al-
Qur’an,** Muhammad Yusuf dkk. dalam Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks
yang Bisu,” dan karya-karya lainnya. Sementara itu, penulis tidak menemukan
karya berupa skripsi yang secara khusus membahas tentang kisah Ashab al-Sabt

menurut penafsiran al-Tabari dan Ibn Kasir, apalagi dalam bentuk komparatif

antara keduanya.

31 Ibid., J1d. 11, hlm. 342-343.

32 Lihat Abu Ishaq Ahmad ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Naisaburi, Qasas al-Anbiya’
(Beirut: Dar Kutub al-‘Tlmiyyah, 1994), him. 287-289.

3 Muhammad Husain al-Zahabi, Tafsir wa ..., juz. I, hlm. 205-224 dan 242-247.
** Manna’ al-Qattan, Mabahis fi Ulim al-Qur’an..., hlm. 362-363 dan 385-386.

* Muhammad Yusuf dkk., Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu (Yogyakarta:
Teras, 2004), hlm. 19-42 dan 131-149.
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E. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kepustakaan (library
research).” Objek utamanya adalah kisah Ashab al-Sabt dalam penafsiran al-
Tabari dan Ibn Kasir. Sumber utama sebagai data primer adalah kitab tafsir al-
Tabari (Jami’ al-Bayan 'an Ta'wil Ay al-Qur’an) dan kitab tafsir Ibn Kasir (Tafsir
al-Qur’an al-‘Azim) beserta terjemahannnya. Sedangkan sumber pendukung
sebagai data skundernya adalah buku-buku atau karya-karya lain yang berkaitan
dengan tema dibahas. Semua kutipan ayat serta artinya, dikutip dari al-Qur'an
dan Terjemahnya terbitan Depertemen Agama Republik Indonesia.

Agar dapat diambil pandangan atau pemikiran yang objektif dan ilmiah
maka penulis menetapkan metode sebagai berikut:

1. Metode Deskriptif: yakni menguraikan penafsiran al-Tabari dan Ibn Kasir
tentang kisah Ashab al-Sabt yang telah dihimpun sesuai dengan tema dan
persoalan yang telah dirumuskan.

2. Metode Analisis Komparatif: yakni menelaah dan membandingkan
penafsiran al-Tabari dan Ibn Kasir tentang kisah Ashab al-Sabt sehingga
dapat diketahui persamaan dan perbedaan penafsiran keduanya, sekaligus
melakukan analisa terhadap kecenderungan-kecenderungan masing-
masing mufassir.

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh adalah:

1. Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek kajian.

3% Penelitian ditinjau dari jenisnya terbagi atas penelitian kepustakaan dan penelitian
lapangan. Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta. 1991), hlm. 11.



15

2. Mendeskripsikan penafsiran al-Tabari dan Ibn Kasir tentang kisah Ashab
al-Sabt dalam al-Qur'an.
3. Menganalisa dan membandingkan penafsiran kedua mufassir dengan

metode analisis komparatif serta membuat kesimpulan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terpadu terhadap penelitian
ini, maka disini diberikan sistematika pembahasannya. Dalam skripsi ini, penulis
membagi pembahasan ke dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memaparkan tentang: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tinjauan umum tentang kisah Ashab al-Sabt dalam
al-Qur'an. Disini akan dibahas seputar kisah al-Qur'an yang meliputi; pengertian
al-Qasas (kisah), macam-macam kisah, karakteristik kisah al-Qur'an, kisah
sejarah al-Qur'an: fakta atau fiktif, kisah al-Qur'an: sebuah realitas sejarah atau -
'ibrah dan faedah-faedah kisah. Disini juga dibahas tentang seputar kisah Ashab
al-Sabt dalam al-Qur'an yang meliputi; pengertian Ashab al-Sabt dan ayat-ayat al-
Qur’an tentang kisah Ashab al-Sabt.

Bab ketiga merupakan pembahasan inti dengan penjelasan mengenai kisah
Ashab al-Sabt menurut penafsiran al-Tabari dan Ibn Kasir. Dalam bab ini akan
dibahas penafsiran keduanya tentang kisah Ashab al-Sabt dengan rincian: Al-

Kisah di negeri dekat laut, Orang-orang Yahudi melanggar aturan pada hari Sabtu,
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menyikapi pelanggaran, siksaan Allah, kutukan Allah, waktu terjadinya terjadinya
peristiwa, dan kisah Ashab al-Sabt sebagai peringatan dan pelajaran.

Bab keempat merupakan pembahasan mengenai analisis komparatif dari
penafsiran al-Tabari dan Ibn Kasir tentang kisah Ashab al-Sabt, dalam bab ini
diuraikan persamaan dan perbedaan penafsiran kisah Ashab al-Sabt, dan analisis
persamaan dan perbedaan isra'iliyyat dalam kisah Ashab al-Sabt.

Bab kelima merupakan Bab terakhir atau penutup meliputi: kesimpulan,

saran, dan kata penutup dari penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas persoalan-persoalan yang tercantum dalam rumusan

masalah yang pada skripsi ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Penafsiran al-Tabari mengenai Ashab al-Sabt adalah bahwa Ashab al-Sabt
merupakan sepenggalan cerita dalam al-Qur'an mengenai orang-orang
Yahudi zaman lampau yang berdomisili di sebuah negeri dekat laut.
Sekelompok Yahudi melanggar aturan pada hari Sabtu dan akhirnya
dikutuk oleh Allah. Dikutuknya mereka karena sebagian darinya
mengingkari atas janji ketetapan bersama akan dimuliakannya hari Sabtu.
Yaitu hari dimana diwajibkan kepada umat Yahudi untuk beribadah yang
ditetapkan dalam syari'at Musa as. Namun sebagian warga Yahudi
melanggar perintah Allah tersebut dan melampaui batas yang diharamkan
bagi mereka yaitu dengan tetap nekad melanggar aturan hari Sabtu dan
menghalalkan apa yang diharamkannya. Atas kenekatan dan pelanggaran
yang terus menerus mereka lakukan itulah, Allah mengutuknya menjadi
monyet (giradatan). Hukuman yang dijatuhkan kepada mereka adalah
untuk menjadi ibrah, pelajaran dan peringatan bagi manusia, baik untuk
orang yang hidup di waktu itu, maupun yang hidup sesudahnya, serta
menjadi pelajaran yang baik bagi orang-orang yang bertakwa, supaya

mengambil pelajaran dengan segala macam kejadian dan selalu
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menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang melampaui batas. Adapun
penafsiran Ibn Kasir tentang Ashab al-Sabt adalah bahwa Ashab al-Sabt
pada dasarnya adalah sebuah kisah, di mana Allah telah menetapkan dan
memberikan kesepakatan bersama dengan warga Yahudi (Bani Israil)
bahwa hari Sabtu merupakan hari terpenting dan wajib bagi mereka untuk
menghormati atau mensakralkannya guna beribadah kepada Allah. Dalam
proses cerita ini, menurut Ibn Kaﬁr, Allah telah menyuruh Bani Israil
sebagaimana hal itu telah menjadi kesepakatan bersama, untuk menjadikan
hari Sabtu sebagai hari beribadah semata dan bukan untuk yang lainnya.
Akan tetapi, sebagian dari mereka tiba-tiba berusaha berhelah, beralibi dan
mengingkari kesepakatan yang mereka buat sendiri. Karena sikap berhelah
dan mengingkari janji itulah, lalu Allah mengutuknya menjadi monyet,
yaitu bentuk binatang yang hampir serupa dengan manusia sebagai balasan
yang sesuai dengan perbuatan mereka yang menipu dan memutar-balikkan
ayat Allah. Hukuman yang dijatuhkan kepada mereka adalah untuk
menjadi 'ibrah, pelajaran dan peringatan bagi manusia, baik untuk orang
yang hidup di waktu itu, maupun yang hidup sesudahnya. Siksa itu juga
menjadi pelajaran yang baik bagi orang-orang yang bertakwa, supaya
mengambil pelajaran dengan segala macam kejadian dan selalu
menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang melampaui batas dan
berhilah dalam menghalalkan yang diharamkan.

. Dalam menafsirkan kisah Ashab al-Sabt, baik al-Tabari maupun Ibn Kasir,

keduanya memiliki persamaan cara atau metode dalam membahasnya,
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yaitu dengan merujuk kepada riwayat-riwayat isra'iliyyar. Namun,
perbedaan yang sering mencolok di antara keduanya adalah, bahwa al-
Tabari tidak menilai sanad-sanad riwayat isra'iliyyat. Sedangkan matan
atau isi isra'iliyyar kadangkala ia komentari, dan kadang pula ia biarkan
begitu saja tanpa adanya koreksi apapun. Sedangkan Ibn Kasir, ia lebih
selektif memilih riwayat, dan cenderung memprioritaskan atas adanya ke-
éiqah—an di dalam sanad-sanad riwayat yang ia uraikan. Muatan cerita
kisah Ashab al-Sabt yang mengandung cerita isra'iliyyat, ia berikan

penjelasan dan komentar.

B. Saran-saran

Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian yang mendalam

tentang penafsiran kisah Ashab al-Sabt dalam penafsiran al-Tabari dan Ibn Kasir,

maka dalam upaya pengembangan kajian dan penelitian di bidang tafsir

berikutnya, ada beberapa saran yang perlu penulis sampaikan, yaitu:

1.

Kepada para akademisi untuk dapat memperhatikan tema ini sebagai
penelitian lebih lanjut. Penulis beranggapan bahwa kisah Ashab al-Sabt ini
adalah tema yang sangat menarik untuk dikaji dan diekplorasi lebih jauh
lagi, mengingat karena kisah ini belum begitu masyhur di telinga
masyarakat.

Kepada para arkeolog agar bisa mengungkap tabir keberadaan kisah Ashab
al-Sabt, agar gambaran kisah ini dapat dibuktikan nilai historisnya secara

mendalam, dan ilmiah.



92

3. Bagi masyarakat pada umumnya, sudah selayaknya menyadari akan
eksistensi kisah dalam al-Qur’an yang digambarkan oleh Allah. Kisah al-
Qur'an adalah cermin kehidupan yang dari dalamnya dipancarkan sebuah
petunjuk. Dari kisah Ashab al-Sabt ini kita dapat memetik sebuah
pelajaran, bahwa berhelah atau mengakali sesuatu yang haram menjadi
halal dengan mencari-cari alasan peng-halal-an demi meraup keuntungan
dan kesenangan dunia pasti akan mendapatkan balasan dari Allah,
sebagaimana balasan yang telah ditimpakan kepada orang-orang Yahudi
zaman dulu kala yang melanggar aturan hari Sabtu, Allah mengutuki

mereka menjadi kera yang hina dan dina.

4. Kata Penutup
Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian ini penulis rasakan tidak sampai
pada derajat final dan masih banyak memuat kekurangan dan ketidak sempurnaan.
Oleh karena itu, penulis dengan lapang dada menerima saran dan kritik
konstruktif dari pembaca semuanya. Semoga karya yang sederhana ini dapat
memberikan kontribusi positif dalam tradisi keilmuan dan menambah kekayaan

khazanah keilmuan Islam yang telah ada.
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